
Tabel Perhitungan Kebutuhan Tulangan Pelat Lantai
Beton Bertulang dengan Menggunakan SNI 03-2847-
2002, PBI 1971 dan Pemodelan SAP2000 versi 14.00

Tugas Akhir



Latar Belakang

• Sering terjadinya kesalahan didalam pemasangan
tulangan pelat lantai.

• Pelat yang kuat didasarkan pada suatu
perhitungan yang cermat.

• Peraturan beton Indonesia 1971, memiliki
keterbatasan terutama dalam menentukan
perletakan pelat lantai, tebal dan bentang dari
pelat lantai tersebut.

• Persentase harga dari sisem pelat lantai
keseluruhan dari suatu bangunan merupakan
komponen harga terbesar.



Permasalahan

• Bagaimana cara agar diperoleh kebutuhan 
tulangan pelat lantai secara cepat?

• Bagaimana perhitungan kebutuhan tulangan
dengan menggunakan peraturan SNI 03-2847-
2002, PBI 1971 dan program SAP2000?

• Bagaimana hasil akhir dari perhitungan 
kebutuhan tulangan pelat lantai?

• Bagaimana bentuk gambar tulangan?



Tujuan

• Membuat cara memperoleh kebutuhan tulangan
pelat lantai beton bertulang menjadi lebih cepat.

• Menghitung kebutuhan tulangan dengan
menggunakan peraturan SNI 03-2847-2002, PBI 
1971 dan program SAP2000.

• Membuat tabel sebagai hasil akhir dari 
perhitungan kebutuhan tulangan pelat lantai

• Merencanakan bentuk gambar tulangan dengan 
panduan tabel yang sudah dibuat.



Batasan Masalah

• Tugas akhir ini terbatas pada model pelat
segiempat.

• Tidak meninjau balok secara detail, seperti
penulangan balok.

• Panjang terpendek pelat lantai (lx) adalah 3
meter, dan panjang maksimum (ly) adalah 9
meter yang disesuaikan dengan perbandingan
ly/lx antara 1-3.

• Mutu beton yang digunakan adalah f’c 20 Mpa,
f’c 25 Mpa, 30 Mpa, dan 35 Mpa. Mutu baja
tulangan adalah fy 240 Mpa dan fy 400 Mpa.



Manfaat

• Memberi solusi kepada ahli-ahli struktur 
didalam menentukan kebutuhan tulangan 
pelat lantai secara cepat dan akurat, sehingga 
dapat menghemat waktu kerja.

• Memberikan kemudahan di dalam
perhitungan kebutuhan tulangan pelat lantai
beton bertulang, sehingga memakan waktu
yang sesingkat mungkin.



Tinjauan Pustaka

• Tumpuan Pelat

• Jenis Perletakan Pelat Lantai pada Balok

• Sistem Tulangan Pelat Lantai

• Analisa Pembebanan Pada Struktur Pelat 
Beton Bertulang

• Wiremesh

• Tabel Berat Tulangan



Tumpuan pelat

http://sanggapramana.files.wordpress.com/2010/08/tumpuan-pelat.png


Jenis Perletakan Pelat Lantai pada 
Balok

http://sanggapramana.files.wordpress.com/2010/08/pelat-terjepit-elastis.png


Sistem Tulangan Pelat Lantai



Analisa Pembebanan Pada Struktur 
Pelat Beton Bertulang

• Beban Mati

• Beban Hidup



Wiremesh





Contoh Pemasangan dilapangan



Tabel Berat Tulangan



Metodologi Penelitian

Ya

Pengumpulan data perencanaan

Proses I

Analisa data perencanaan tulangan pelat beton 

bertulang

Proses II

Penyusunan Flowchart Perencanaan perhitungan

Output

Berupa tulangan pelat yang telah memenuhi syarat 

keamanan baik dalam bentuk visualisasi ataupun dalam 

bentuk cetak printout

Mulai

Selesai

Proses III

Analisa dan simulasi coba-coba untuk 

mendapatkan tulangan pelat lantai

Tidak







Data dan Analisa

• Analisa Lokasi Proyek

• Pembuatan model pelat lantai dengan 
SAP2000

• Analisa Mesh (metode finite element)

• Analisa Momen Tumpuan dan Momen 
Lapangan

• Validasi Perhitungan



Analisa Lokasi Proyek

Puncak Permai Apartemen

Dian Regency Apartemen



Hasil Analisa Lapangan

• Kedua proyek menggunakan tulangan pelat 
lantai yang berbeda.

• Balok yang digunakan sebagai tumpuan pelat 
lantai dengan ketinggian (h) dan lebar 
(b=1/2.h)

• Penulangan untuk daerah hunian berbeda 
dengan penulangan untuk tempat umum.



Metode Kerja



Urutan perhitungan

• Data Perencanaan
• Perhitungan Pembebanan
• Perhitungan momen menggunakan SAP2000
• Hitung Faktor momen pikul (Rn), m, b, min

• Hitung perlu,
• Luas tulangan pokok
• Jarak tulangan
• Kontrol Lendutan Pelat lantai
• Panjang penyaluran pelat lantai



Variabel yang digunakan

• Fungsi bangunan adalah apartemen

• Tebal pelat 120 mm dan 150 mm

• Ukuran balok, dengan ketinggian (h) dan lebar balok
(1/2.h)

• Beban hidup berdasarkan revisi sni pembebanan SNI
03-1727-1999. ruang hunian beban hidup minimum
1,92 kN/m3 dan ruang umum (koridor) 4,79 kN/m3.

• Mutu beton (f’c) 20 MPa – 30 MPa dengan interval 5
MPa.

• Mutu baja (fy) 240 MPa dan 400 MPa.



Pemodelan dengan SAP2000



1m x 1m 0,5m x 0,5m

0,25m x 0,25m



Analisa Mesh

Ukuran mesh 1x1 m 0,5x0,5 m 0,25x0,25m

M22 titik 1 -1199,01 -1219,58 -1213,3

2% 1%

M22 titik 2 899,35 828,43 816,34

9% 1%



Validasi Perhitungan

• Contoh perhitungan menggunakan pemodelan pada sap2000 versi 14.00
• Dimensi pelat lantai:
• Lebar (Lx) = 3 meter
• Perbandingan Ly/Lx=1,4
• Sehingga Panjang (Ly) = 5,4 meter
• Balok tepi (25/50)
• Pembebanan Pelat Lantai
• Berat Sendiri pelat = 0,12 x 24kN/m3 = 2,88 kN/m2
• Berat plafon = 0,11 = 0,11 kN/m2
• Berat finishing = 1,25 = 1,25 kN/m2
• qD= 4,24 kN/m2
• Beban hidup qL = 4,79 kN/m2
• Beban ultimate = 1,2 qD + 1,6 qL = 12,752 kN/m2



Hasil Reaksi Tumpuan dengan 
pemakaian SAP2000 (satuan kg)



Hasil dengan perhitungan manual

• Dengan menggunakan tributary area 
(perhitungan manual), diperoleh:

Tumpuan A menerima beban sebesar:

= 12,752 kN/m2 x 1,5 m x 5,4/2 m 

= 51,6456 kN = 5164,56 kg

A



Kontrol Lendutan



Kasus Lain

• Perbandingan Momen tumpuan arah x dan 
momen tumpuan arah y.

• Perbandingan Momen tumpuan arah x dan 
momen tumpuan arah y.



Pengambilan Momen Tumpuan dan 
Lapangan

x

y



Perbandingan Momen Tumpuan arah 1-1 dan
momen tumpuan arah 2-2 lx=4meter
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Perbandingan momen lapangan arah 1-1 dan
momen lapangan arah 2-2 (lx=4meter)
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Pemakaian Tabel Tulangan

LxLy

Dimensi balok

fy
qL



10 13 16 19 22 10 13 16 19 22 10 13 16 19 22 10 13 16 19 22 10 13 16 19 22

lx ly/lx

1

1,2

1,4

1,6

1,8

2

1 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200

1,2 175 200 200 200 200 175 200 200 200 200 150 200 200 200 200 150 200 200 200 200

1,4 175 200 200 200 200 150 200 200 200 200 150 200 200 200 200 125 200 200 200 200

1,6 150 200 200 200 200 125 200 200 200 200 125 200 200 200 200 125 200 200 200 200

1,8 125 200 200 200 200 125 200 200 200 200 125 200 200 200 200 125 200 200 200 200

2 125 200 200 200 200 125 200 200 200 200 125 200 200 200 200 125 200 200 200 200

2,2 150 200 200 200 200 125 200 200 200 200 125 200 200 200 200 125 200 200 200 200

2,4 150 200 200 200 200 125 200 200 200 200 125 200 200 200 200 125 200 200 200 200

1 125 200 200 200 200 125 200 200 200 200 125 200 200 200 200 125 200 200 200 200

1,2 100 175 200 200 200 100 150 200 200 200 100 150 200 200 200 100 150 200 200 200

1,4 150 200 200 200 150 200 200 200 125 200 200 200 125 200 200 200

1,6 150 200 200 200 125 200 200 200 125 200 200 200 125 175 200 200

1,8 150 200 200 200 125 200 200 200 125 175 200 200 125 175 200 175

1 125 200 200 200 125 200 200 200 125 200 200 200 125 200 200 200

1,2 100 175 200 175 100 150 200 150 100 150 200 150 100 150 200 150

1,4 100 150 200 150 100 125 175 150 125 175 125 125 175 125

1,6 100 150 200 150 125 175 125 125 175 125 125 150 125

1 100 125 175 150 125 175 150 125 175 150 125 175 150

1,2 100 150 125 100 150 100 100 125 100 100 125 100

1,4 100 125 100 125 100 100 100 100

1 100 125 100 100 125 100 100 125 100 100 125 100

1,2 100

9 1

35/70 40/80

200 200 200 200 200 200 200 200200200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200

fy 400 MPa

Jarak Tulangan (mm)

20/40 25/50 30/60

diameter tulangan (mm)

dimensi balok (cm)

8

3

4

tumpuan arah x beban hidup 4,79 kN/m3

5

6

7

200 200 200 200 200



Cara konversi ke tulangan wiremash



Gambar Penulangan pelat dengan 
tulangan biasa



Gambar Penulangan pelat dengan 
tulangan wiremesh



Kesimpulan

• Cara memperoleh tulangan pelat lantai secara cepat,
adalah dengan membuat suatu tabel.

• Terdapat perbedaan momen yang diperoleh dengan
perhitungan PBI 1971 dan program bantu SAP2000.

• Hasil akhir adalah tabel yang berisikan tulangan pelat
lantai dengan variabel lx (bentang terpendek), ly/lx, ly
(bentang terpanjang), mutu beton (f’c), dan mutu baja
(fy).

• Gambar tulangan pelat lantai, dapat berupa tulangan
untuk daerah lapangan yang hanya terdiri dari tulangan
satu lapis, penulangan dengan menggunakan tulangan
wiremesh, dan tulangan dua sisi penuh.



Terima Kasih


